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Abstract: This study was conducted to determine the effect of Quick Ratio (QR), Debt to 

Equity Ratio (DER), and Total Asset Turnover (TATO) variables on stock prices in the 

Logistics and Deliveries Subsector listed on the IDX. This type of research is descriptive 

quantitative research. Data analysis in the study used a multiple linear regression 

analysis model using SPSS for Windows software version 25. The results of the t test 

stated that QR had an effect on stock prices with a calculated t value (3.510) > t table 

(2.03452) and a significant value of 0.001 < 0.05, so H0 was rejected and H2 was 

accepted. DER had no effect on stock prices with a calculated t value (0.069) < t table 

(2.03452) and a significant value of 0.945 > 0.05, so H2 was rejected and H0 was 

accepted. TATO has an effect on stock prices with a calculated t value (2.133) > t table 

(2.03452) and a significant value of 0.041 < 0.05, so H0 is rejected and H2 is accepted. 

The F test states that QR, DER, and TATO have a simultaneous effect on stock prices 

with a calculated F value > F table, namely 5.832 > 2.90 and a significant value of 0.003 

< 0.05. So H0 is rejected and H1 is accepted. The R2 test produces an adjusted R square 

value of 0.293. This means that the independent variables QR, DER, and TATO are able 

to explain variations in stock prices by 29.3%, while the remaining 70.7% is explained by 

other variables outside this research model. 
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel Quick Ratio 

(QR), Debt to Equity Ratio (DER), dan Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga 

Saham Pada Subsektor Logistics and Deliveries yang Terdaftar di BEI. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kuantitatif bersifat deskriptif. Analisis data dalam penelitian 

menggunakan model analisis regresi linear berganda menggunakan software SPSS for 

windows versi 25. Hasil uji t menyatakan bahwa QR berpengaruh terhadap harga saham 

dengan nilai thitung (3.510) > ttabel (2.03452) dan nilai signifikan sebesar 0.001 < 0.05, maka 

H0 ditolak dan H2 diterima. DER tidak berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai 

thitung (0.069) < ttabel (2.03452) dan nilai signifikan sebesar 0.945 > 0.05, maka H2 ditolak 

dan H0 diterima. TATO berpengaruh terhadap harga saham dengan nilai thitung (2.133) > 

ttabel (2.03452) dan nilai signifikan sebesar 0.041 < 0.05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. 

Uji F menyatakan bahwa QR, DER, dan TATO berpengaruh secara simultan terhadaap 

harga saham dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 5.832 > 2.90 dan nilai signifikan yaitu 0.003 

< 0.05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Uji R2 menghasilkan nilai adjusted R square 

sebesar 0.293. Artinya variabel independen QR, DER, dan TATO mampu menjelaskan 

variasi harga saham sebesar 29,3%, sedangkan sisanya 70,7% dijelaskan oleh variabel 

lain diluar model penelitian ini. 

  

Kata Kunci: Quick Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover dan Harga Saham.  
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PENDAHULUAN 

 

Perusahaan logistics and deliveries  

adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang jasa pengantaran dan distribusi 

barang, ini adalah industri yang kompleks 

yang mencakup lebih dari sekadar 

mengantar paket. Perusahaan ini termasuk 

dalam salah satu kategori sektor industri 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dan memiliki peluang tumbuh pesat 

seiring meningkatnya aktivitas 

perdagangan dan pertumbuhan 

masyarakat Indonesia. Peningkatan 

transaksi, terutama melalui perdagangan 

elektronik (e-commerce), mendorong 

meningkatnya kebutuhan jasa logistics 

dan deliveries. Kecenderungan ini penting 

untuk memahami pola belanja online serta 

memprediksi volume kebutuhan jasa 

pengiriman yang meningkat secara 

signifikan. 

Perusahaan logistics and deliveries 

dipilih karena mempunyai peran penting 

yaitu untuk memenuhi kebutuhan jasa 

pengiriman. Kebutuhan masyarakat 

terhadap layanan pengiriman dan 

distribusi barang akan selalu ada karena 

merupakan bagian penting dalam 

pemenuhan kebutuhan aktivitas sehari-

hari. Berdasarkan kenyataan tersebut, 

perusahaan logistic and deliveries 

dianggap akan terus bertahan apalagi 

disertai dengan pertumbuhan jaman 

sekarang yang semakin modern. 

Perkembangan perusahaan logistic and 

deliveries memiliki peluang besar untuk 

tumbuh dan berkembang seiring 

meningkatnya permintaan terhadap jasa 

pengiriman yang cepat, aman, dan efisien, 

dibuktikan dengan bertambahnya jumlah 

Perusahaan logistics and deliveries yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Rasio likuiditas digunakan untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek 

dengan menggunakan aset lancar yang 

dimiliki. Rasio ini membandingkan 

jumlah aset lancar dengan utang lancar 

untuk menunjukkan seberapa mampu 

perusahaan membayar kewajiban yang 

harus dibayar segera dari hasil operasinya. 

Salah satu indikator yang mengukur rasio 

likuiditas adalah Quick Ratio. 

Quick Ratio (QR) merupakan rasio  

yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi atau 

membayar kewajiban lancar atau utang 

lancar (utang jangka pendek) dengan 

aktiva lancar tanpa memperhitungkan 

nilai persediaan (inventory). QR 

merupakan rasio likuiditas yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban atau utang jangka 

pendeknya menggunakan aset yg paling 

likuid. 

Debt to Equity Ratio (DER) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan antara total 

utang dengan modal sendiri. Rasio ini 

berguna untuk mengetahui seberapa besar 

aktiva perusahaan dibiayai dari utang. 

DER memiliki nilai yang tinggi 

menggambarkan bahwa perusahaan 

kurang baik dan belum bisa untuk 

memenuhi kewajiban jangka panjang 

sehingga akan berdampak pada perspektif 

investor untuk melakukan investasi. Jika 

biaya yang ditimbulkan oleh pinjaman 

lebih kecil daripada biaya modal sendiri, 

maka sumber dana yang berasal dari 

pinjaman atau hutang akan lebih efektif 

dalam menghasilkan laba. 

Total Asset Turnover (TATO) 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh 

dari setiap rupiah. TATO  ini penting bagi 

para investor, kreditur dan pemilik 

perusahaan, tetapi lebih penting lagi bagi 

manajemen perusahaan, karena hal ini 

akan menguntungkan efisien tidaknya 

penggunaan asset di dalam perusahaan.  

Harga Saham perusahaan menjadi 

salah satu cerminan kinerja perusahaan, 

apabila perusahaan mempunyai kinerja 

dan prestasi yang baik makan perusahaan 

tersebut akan banyak diminati banyak 

investor sehingga akan menjadi kenaikan 

Harga Saham pada perusahaan Subsektor 

Logistics and Deliveries. Harga saham 

bisa terpengaruh oleh faktor dasar, seperti 

hasil keuangan perusahaan, yang dilihat 
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melalui berbagai rasio keuangan yang ada 

di perusahaan tersebut. 

Pada penelitian ini perusahaan yang  

digunakan adalah perusahaan sub sektor 

logistik dan pengiriman yang terdaftar di 

BEI periode 2022-2024. Berikut ini 

merupakan tabel rata-rata mengenai QR, 

DER, TATO, dan Harga Saham. Data 

tersebut merupakan data periode tahun 

2022-2024 yang dilansir dari laman 

www.idx.co.id yang telah diolah menjadi 

rata-rata tahunan. 

pada tahun 2022 sampai 2024 QR, 

DER, dan TATO terhadap Harga Saham 

mengalami perubahan setiap tahunnya. 

Presentase rata-rata yang dimiliki nilai 

QR pada tahun 2022 adalah 2,25 dengan 

nilai Harga Saham 213,25. Kemudian 

pada tahun 2023 QR mengalami 

penurunann sebesar 1,78 dengan nilai 

Harga Saham yang juga menurun sebesar 

133,76. Selanjutnya pada tahun 2024 nilai 

QR mengalami penaikan menjadi 2,07 

dengan nilai Harga Saham yang 

mengalami kenaikan sebesar 147,62. 

Peningkatan nilai QR menunjukkan 

pertanda membaiknya kinerja keuangaan. 

Nilai QR dan harga saham di masa lalu 

menunjukkan adanya gap antara 

kemampuan likuiditas perusahaan dan 

cara pasar meresponsnya. Namun, pada 

tahun 2024, kenaikan nilai QR yang 

diikuti dengan peningkatan harga saham 

sesuai dengan teori yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi QR maka semakin 

naik pula harga saham dan membuat 

respon investor terlihat baik terhadap 

perusahaan tersebut. Ini menunjukkan 

bahwa pada tahun 2024, kondisi 

keuangan perusahaan semakin membaik 

dan bisa membuat investor lebih percaya 

terhadap perusahaan di pasar modal. 

Presantase nilai yang dimiliki DER 

pada tahun 2022 sebesar 3,76 dengan nilai 

Harga Saham 213,25. Kemudian pada 

tahun 2023 mengalami penurunan DER 

senilai 0,61 dengan nilai Harga Saham 

yang menurun menjadi 133,76. 

Selanjutnya pada tahun 2024 presentase 

nilai DER mengalami kenaikan menjadi 

0,71 dengan nilai Harga Saham 

mengalami kenaikan sebesar 147,62. 

Pergerakan rasio utang terhadap DER dan 

harga saham menunjukkan hubungan 

yang tidak selalu sama. Pada tahun 2023, 

penurunan DER diikuti oleh penurunan 

harga saham, sedangkan pada tahun 2024, 

kenaikan DER diikuti dengan kenaikan 

harga saham. Kondisi ini menunjukkan 

adanya perbedaan antara teori dan 

kenyataan, yang artinya perubahan DER 

tidak selalu langsung memengaruhi naik 

turun harga saham, dan bisa juga 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

struktur modal perusahaan. Semakin 

tinggi DER maka semakin turun harga 

saham. 

TATO dari tahun 2022 sampai 

2024 presantase TATO menunjukkan 

pada tahun 2022 senilai 0,82 dengan nilai 

Harga Saham 213,25. Kemudian pada 

tahun 2023 TATO mengalami kenaikan 

menjadi 1,01 dengan nilai presentase 

TATO yang menurun menjadi 133,76. 

Selanjutnya, pada tahum 2024 nilai 

TATO menunjukkan penurunan menjadi 

0,97 dengan nilai Harga Saham yang 

mengalami kenaikan sebesar 147,62. 

TATO tidak menunjukkan hubungan 

yang konsisten dengan harga saham. Hal 

ini menunjukkan gap antara teori dengan 

kenyataan, sehingga TATO tidak selalu 

menjadi faktor utama yang mempengaruhi 

pergerakan harga saham perusahaan. 

  

  

METODE 

 

Jenis dan sifat penelitian yang 

digunakan dalam penelitian Adalah data 

kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam 

suatu skala numerik. Data sekunder yaitu 

data penelitian yang diperoleh secara 

tidak langsung oleh objek penelitian. 

Data sekunder tersebut diperoleh 

dari web site Bursa Efek Indonesia yang 

dipublikasikan melalu situs 

www.idx.co.id  . Data yang diperoleh 

merupakan data time series. Data time 

series Adalah data yang kronologis 

disusun menurut waktu pada suatu 

variable tertentu. 

Tempat penelitian ini dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
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Perusahaan subsektor Logistics and 

Deliveries periode 2022-2024 melalui 

situs www.idx.co.id. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan November 2025 

sampai dengan bulan januari 2025. 

Menurut Sugiyono, (2023;126) 

populasi adalah '"wilayah generalisasi 

yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan Perusahaan Logistics and 

Deliveries yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode tahun 

2022-2024 sebanyak 25 perusahaan. 

Menurut Sugiyono, (2023;127) 

sampel adalah bagjan dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang 

ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari 

populasi itu. Dalam Teknik pengambilan 

sampel ini, penulis menggunakan Teknik 

purposive sampling. Purposive sampling 

adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

Berdasarkan hasil pengambilan 

sampel metode purposive sampling, dari 

25 populasi dengan 3 kriteria 

pengambilan keputusan untuk penentuan 

sampel diperoleh 12 perusahaan dengan 3 

tahun pengamatan selama periode 2022-

2024 sehingga berjumlah menjadi 36 

pengamatan. 

  

  

  

  

  

  

  

  

   
 Gambar 1.Tahapan Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan dekonstruksi terhadap 

pengaruh fundamental keuangan dalam 

menentukan valuasi pasar pada subsektor 

Logistics and Deliveries di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). Melalui serangkaian 

pengujian statistik yang rigid, data 

dikonversi menjadi sebuah narasi 

akademik yang komprehensif untuk 

memahami perilaku investor terhadap 

indikator likuiditas, solvabilitas, dan 

aktivitas perusahaan. 

Analisis uji t diaplikasikan untuk 

membedah signifikansi kontribusi 

masing-masing variabel independen—

Quick Ratio (QR), Debt to Equity Ratio 

(DER), dan Total Asset Turnover 

(TATO)—secara individual terhadap 

fluktuasi harga saham. Pengujian ini 

memberikan gambaran mengenai variabel 

mana yang secara mandiri mampu 

memberikan sinyal kuat kepada pasar. 

Nilai thitung untuk setiap variabel 

independen akan dibandingkan dengan 

ttabel (dihitung dari two-tailed a = 0.05 dan 

derajat kebebasan (df) = n-k, Dimana n= 

jumlah data pengamatan, k= jumlah 

variabel bebas (df = 36 – 3 = 33, 

(2.03452). 

1. Variabel QR memiliki nilai thitung 

(3.510) > ttabel (2.03452) dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0.05 yaitu 

0.001 < 0.05, maka H0 ditolak dan H2 

diterima yang berarti bahwa secara 

parsial variabal QR berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada 

perusahaan sub sektor Logistic and 

Deliveries di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

2. Variabel DER memiliki nilai thitung 

(0.069) < ttabel (2.03452) dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05 yaitu 

0.945 > 0.05, maka H2 ditolak dan H0 

diterima yang berarti bahwa secara 

parsial variabel DER tidak 

berpengaruh terhadap Harga Saham 
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pada perusahaan sub sektor Logistic 

and Deliveries yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3. Variabel TATO memiliki nilai thitung 

(2.133) > ttabel (2.03452) dan nilai 

signifikan lebih besar dari 0.05 yaitu 

0.041 < 0.05, maka H0 ditolak dan H2 

diterima yang berarti bahwa secara 

parsial variabel TATO berpengaruh 

terhadap Harga Saham pada 

perusahan sub sektor Logistic and 

Deliveries yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

 

Uji F dilakukan untuk melihat 

bagaimana pengaruh variabel-variabel 

independen yaitu QR, DER, dan TATO 

terhadap variabel dependen yaitu Harga 

Saham secara simultan atau bersama-

sama. Signifikan model regresi secara 

simultan di uji dengan melihat 

perbandingan antara Ftabel dengan Fhitung. 

Nilai signifikan (sig) akan dilihat dimana 

jika nilai signifikan bawah 5% atau 0,05 

maka variabel independen dinyatakan 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

dengan derajat kebebasan df (degree of 

freedom). 

Diperoleh nilai Fhitung sebesar 5.832 

dengan nilai sifnifikan 0.003, derajat 

kebebasan (df) = n-k-1, Dimana n = 

jumlah data pengamatan, k = jumlah 

variabel bebas dan 1 = jumlah variabel 

terikat (df = 36-3-1= 32), diperoleh nilai 

Ftabel sebesar 2,90. Degan demikian nilai 

Fhitung > Ftabel yaitu 5.832 > 2.90 dan nilai 

signifikan yaitu 0.003 < 0.05. Oleh karena 

itu maka H0 ditolak dan H1 diterima, ini 

berarti bahwa variabel independen (QR, 

DER, TATO) tersebut secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Harga Saham) pada perusahaan sub 

sektor Logistic and Deliveries yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Uji koefisien determinasi (uji R2) 

ini dilakukan untuk melihat korelasi atau 

hubungan antara Harga Saham (variabel 

dependen) dengan QR, DER dan TATO 

mampu menjelaskan bagaimana pengaruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Koefisien korelasi dikatakan 

kuat jika nilai R berada diantara 0.5 dan 

mendekati 1. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 

0.293 atau 29,3% hal ini berarti bahwa 

29.3% variabel Harga Saham yang bisa 

dijelaskan oleh variasi dari ketiga variabel 

independen (QR, DER, dan TATO), 

sedangkan sisanya 70,7% dijelaskan oleh 

variabel lain diluar model penelitian ini. 

Pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah lemah, dapat 

dilihat dari nilai R Square sebesar 0.353 

atau 35,3% dibawah 50%. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis, 

diketahui bahwa QR, DER, dan TATO 

secara simultan berpengaruh dan 

signifikan terhadap harga saham. Hal ini 

dilihat pada hasil uji F, nilai Fhitung > Ftabel 

yaitu 5.832 > 2.90 dan nilai signifikan 

yaitu 0.003 < 0.05. Berdasarkan hasil ini 

maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak 

dan H1 diterima.  

Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pada uji parsial (uji t) variabel 

QR menghasilkan nilai thitung (3.510) > 

ttabel (2.03452) dengan nilai sig 0,001 < 

0,05 sehingga H0 ditolak dan H2 diterima, 

artinya bahwa variabel QR secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor 

Logistics and Deliveries yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Hasil penelitian yang diperoleh 

mengenai pengaruh DER terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor 

Logistic and Deliveries yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Dari hasil 

pengolahan data diketahui bahwa variabel 

DER mempunyai nilai sig sebesar 0.945 > 

0.05 dan thitung (0.069) < ttabel (2.03452) 

sehingga demikian H2 ditolak dan H0 

diterima. Hal ini berarti secara parsial 

variabel DER tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap harga saham. DER 

tidak berpengaruh terhadap harga saham 

karena investor tidak hanya fokus pada 

tingkat utang perusahaan ketika 

mengevaluasi harga saham perusahaan 

logistic and deliveries, sehingga 

perubahan rasio DER tidak memberikan 

petunjuk yang jelas tentang naik atau 

turunnya harga saham. 
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Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis pada uji parsial (uji t) diperoleh 

nilai variabel TATO menghasilkan nilai 

thitung (2.133) > ttabel (2.03452) dan nilai 

signifikan 0.041 < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan H2 diterima, artinya bahwa 

variabel TATO secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan sub sektor 

Logistic and Deliveries yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis dan uji 

hipotesis yang dilakukan sebelumnya, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

QR, secara parsial diperoleh nilai 

thitung (3.510) > ttabel (2.03452) dengan 

nilai sig 0,001 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel QR 

berpengaruh terhadap Harga Saham, 

sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. 

2. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

DER, secara parsial diperoleh nilai 

thitung (0.069) < ttabel (2.03452) dan 

nilai signifikan 0.945 > 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel DER 

tidak berpengaruh terhadap Harga 

Saham sehingga H2 ditolak dan H0 

diterima. 

3. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

TATO, secara parsial diperoleh nilai 

thitung (2.133) > ttabel (2.03452) dan 

nilai signifikan 0.041 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bHwa variabel TATO 

berpengaruh terhadap Harga Saham 

sehingga H0 ditolak dan H2 diterima. 

4. Berdasarkan hasil pengujian variabel 

QR, DER, dan TATO, secara 

simultan berpengaruh terhadap 

Harga Saham pada perusahaan sub 

sektor Logistic and Deliveries yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) dengan nilai Fhitung > Ftabel yaitu 

5.832 > 2.90 dan nilai signifikan 

yaitu 0.003 < 0.05 sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. 

5. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi sebesar 0.293 atau 

29,3% yang artinya 29.3% variabel 

Harga Saham yang bisa dijelaskan 

oleh variasi dari ketiga variabel 

independen (QR, DER, dan TATO), 

sedangkan sisanya 70,7% dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model 

penelitian ini. Sedangkan hubungan 

antara variabel independen QR, 

DER, dan TATO terhadap variabel 

dependen Harga Saham sebesar 

0.353 atau 35,3% dibawah 50%. 

Dengan demikian hubungan antara 

variabel independen terhadap 

variabel dependen adalah lemah. 
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